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TENTANG HAK CIPTA

Pasal 2

Undang-Undang ini berlaku terhadap:

a. semua Ciptaan dan produk Hak Terkait warga negara, penduduk, dan badan hukum
Indonesia;
b, semua Ciptaan dan produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan pen-

duduk Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia yang untuk pertama kali dilaku-
kan Pengumuman di Indonesia;

semua Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atau produk
Halk Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia, dan bukan
badan hukum Indonesia dengan ketentuan:

C.

1. negaranya mempunyai perjanjian bilateral dengan negara Republik Indonesia men-
genai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait; atau
2. negaranya dan negara Republik Indonesia merupakan pihak atau peserta dalam

perjanjian multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Ter=
kait.

BAB XVII KETENTUAN PIDANA

Pasal 112

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud das
lam Pasal 7 ayat (3) dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidand
dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). _
(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaima
na dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dip
dana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda pall
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa halk dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang He
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dali
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secl
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pid
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud d
Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan §
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atay
dana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang d
kan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 |
uluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Saat sebagai keynote speech pada seminar nasional Ikatan Alumni UNY
vang bertajuk Format Pendidikan untuk Meningkatkan Daya Saing, Sabtu 4
Mei 2019, Wakil Presiden Republik Indonesia, M. Jusuf Kalla, mengingatkan
Lembali bahwa untuk menjadi bangsa yang memiliki daya saing kita harus
produktif. Salah satu kunci produktivitas adalah penguasaan teknologi.
Penguasaan reknologi yang baik hanya bisa ditempuh melalui pendidikan yang
balk. Pendidikan yang baik ditangani guru-guru yang baik pula. Statement Bapak
Wapres tersebut saat ini sangat relevan dalam konteks pendidikan vokasional.

Untuk menghasilkan lulusan pendidikan vokasional yang sesuai dengan
(intutan pekerjaan, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) sebagai
produsen guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ikut bertanggung jawab di
dalamnya. Lulusan pendidikan vokasional yang hebat hanya akan dihasilkan oleh
guri-guru yang hebar pula. Guru yang hebar pasri dihasilkan oleh LPTK yang
Jyhat, Logika sederhana ini sangadah masuk akal, Fakultas Teknik Universitas
Neger| Yogyakarta (FT UNY) yang terus berkomitmen dengan core bussines-nya

bl menghasilkan calon guru-guru SMK yang hebat, harus terus berbenah
il Oleh karena itu FT UNY harus senantiasa me-refreshilmu pengetahuan
dikembangkan seiring dengan perkembangan jaman. Langkah awal yang
m.: sehagal entry point langkah selanjutnya adalah lahirnya ide gagasan
wituang di dalam naskah akademik buah pikir para dosen, seperti yang
dalam buku ini.
Paalasns konteks inilah buku ini disusun. Meskipun tulisan ini belum dapat

§ e harapan, -dalam naskah ini tidak ada yang menulis secara
- w‘“l bidang unggulan nasional saat ini seperti kelautan, kemaritiman,
an pertanian-, namun paling tidak isi gagasan yang terkandung
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shapat dimplementastkan pada bidang-bidang yang termasuk

- N s besyubur ke hadirat Allah SWT bahwa buku ini bisa
e peisembaban Istimewa bagi Universitas Negeri Yogyakarta

yang s twhwin ini merayakan dies ke-55. Semoga UNY makin Jaya.
Thebak Jupa saya ucapkan terima kasih kepada para penulis yang dalam
wakiu relaclf slnghat telah menghasilkan rulisan yang tertuang pada buku ini.
Semoga substansi dalam buku ini dapat memberikan pencerahan kepada stake
holder I UNY dalam berkiprah pada dunia pendidikan vokasional. FT UNY
selalu membuka forum diskusi seluas-luasnya demi kemajuan pendidikan
vokasional yang dikelolanya.

Yogyakarta, 21 Mei 2019
Dekan Fakulras Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Dr. Ir. Widarto, M.Pd.
NIP. 196312301988121001
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FALSAFAH PENDIDIKAN VOKASI

Oleh: Prof. Sutarto HP, M.Sc., Ph.D.
Prodi Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNY

email: sutarto@uny.ac.id

Falsafah adalah anggapan, gagasan, dan sikap barin yang paling dasar yang
dimiliki orang atau masyarakat yang dijadikan sebagai pandangan hidup (KBBI,
1998). Dari beberapa sumber dalam Penghayatan dan Pengamalan Pancasila,
Sutarto (2017: 1) mendefinisikan ulang falsafah adalah internalisasi nilai-nilai
yang diyakini kebenarannya oleh seseorang maupun sekelompok orang atau
organisasi yang selalu diupayakan untuk dilaksanakan karena hasil pelaksanaan
tersebut akan membawa kebaikan bagi pelakunya. Rasional kita memahami
filosofi adalah untuk membentuk sistem nilai personal atau kelompok tentang
persepsi, keyakinan, nilai terhadap dunia sekitar kita dan bagaimana kita
menentukan apa yang penting untuk kita. Filosof akan membanru kita untuk
mengerti “siapa kita”, “mengapa kita ada”, dan “kemana kita akan menuju?”
[ulam konteks pendidikan vokasi dan pengembangan kurikulum, berikut
ijelas sub-bab, yaitu (1) Falsafah Klasik; (2) Falsafah Pendikan; (3) Falsafah
Pendidikan Vokasi dan Pengembangan Kurikulum; (4) Komparasi Falsafah
Pendidikan Vokasi Antar Negara; (5) Artikulasi Falsafah kedalam Kurikulum
Pendidikan Vokasi.

p
|, Palsafah Klasik

Weberapa ahli filsafat mengklasifikasi falsafah ke dalam empat mazhab klasik,
Fanprisme, Narturalisme, Nativisme-Pesimisme, dan Pragmatisme. Pertama,
e, mazhab ini digagas oleh John Lock (1632-1704 M) menyatakan
manusia dilahirkan dengan jiwa yang kosong sama seperti kertas yang
heush darl pengaruh apapun (Zabulae Rasae). Manusia dapat dibentuk dan

menurut kehendak pendidik, ranpa kemampuan mengadakan respons
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PENDIDIKAN BERORIENTASI
DUNIA KERJA

Oleh : Dr. Dra. Kokom Komariah, M.Pd.
Prodi Pendidikan Tata Boga, FT UNY
email: kokom@uny.ac.id

A. Pendahuluan

Ketenagakerjaan merupakan salah satu masalah yang erat kaitannya dengan
kemajuan dan kemakmuran suatu bangsa. Ketenagakerjaan mempengaruhi
sendi-sendi perrumbuhan suatu negara, baik secara politik, sosial, ekonomi
atau kebudayaan. Oleh karena itu, pemerintah perlu menaruh perhatian pada
masalah ini agar kemajuan dan kemakmuran masyarakat dapat segera dicapai.

Keprihatinan besar yang dihadapi oleh dunia kerja saat ini adalah bagaimana
mendapatkan pekerja yang baik. Seringkali terdapart perbedaan antara skills dan
kompetensi yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan dengan kompetensi
yang dimiliki oleh pencari kerja. Perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang
kompeten, terlatih, dan siap untuk bekerja. Orang-orang yang siap bekerja
yang mempunyai employability skills atau readiness skills, orang-orang yang dapat
diandalkan, bertanggung jawab, dapat menyelesaikan persoalan, mempunyai
tkills dan kemampuan untuk bekerja sama dengan performa yagg tinggi.

Saat ini tuntutan dunia kerja semakin kompleks terhadap kompetensi calon
tenaga kerja. Banyak hal yang bergeser seiring dengan perkembangan zaman.
Banyak jenis pekerjaan yang hilang digantikan dengan robot, dan banyak pula
pekerjaan baru yang muncul, melalui berbagai aplikasi digital sehingga semakin
memudahkan orang untuk menjalani berbagai aktivitasnya.

Trent abad ke XXI ditandai dengan revolusi informasi dan komunikasi
sehingga kebaruan produk dan layanan setiap saat berubah, diucapkannya
hahasa global, digunakannya interner dan komputer secara luas, dibutuhkannya
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tahuan dan kompetensi baru, serta kem
Hal-hal seperti ini merupaka
proses yang perlu diupayaka
Pendidikan dilaksanakan untuk menin
proses pembelajaran.
Nasional (USPN) No. 20 tahu
sadar agar manusi
pembelajaran,

diri, kepribadia

pemikir, perencana dan pe
mengembangkan sistem pen
masyarakat, perkembangan i

Telah menj
mempunyai peran yang sangat besa
investasi dalam
bangga, tidak terkecuali bagi pe
membutuhkan pendidikan vo
kejuruan melalui pelatihan dengan
tenaga-ienag
peranan dalam se

industrialisasi suatu negara.
Parameter kualitas pendidikan
pendidikan selalu berubah dari wa

nasional harus secara teru
pembaharuan yang dapat dipcrtanggungjzwabkan kepada publik. Pembelajaran Bikian, semakin banval
vokasional abad XXI diselenggarakan untuk membangun karakter kerja unggyl nakin kuat kemamp;]:n :;:rga yang terampil dalam suatu negara, ak
onomi negara tersebut. Sebali » akan
. allknza, semakin

bagi tenaga kerja
ditentukan oleh
karena itu, proyeksi terhadap kompetensi

depan sangat penting dilakukan, agar
kebutuhan dunia kerja.

Tantanga
peningkatan daya saing dan keunggulan komperiti

sckror jasa dengan mengan
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ampuan dalam teknologi literasi. 3
an manaje s

n manajemen. Nilai kompetisi

¢ ]

bahwa semakin dibutuhkan suatu vt e _ scperti disebur di ;
gun daya saing bangsa dan i atas, diperlukan untuk

n melalui pendidikan. k

5 etahanan ekonomi

gkatkan potensi manusia melalui o L?rgeseran—pcrgcscran Ribitbhan s omi masyarakar,
erjadi, karena itu pendidikan atau pel

Hal ini rertuang dalam Undang-undang Sistem Pendidikan diori ka
rientasi
n untuk masa depan. Pernyataan beberapa ahli pendidik
endidikan

n 2003 bahwa pendidikan merupakan usaha i
a dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses lelur‘;‘a“ (yii‘rdimaq, 1998, Slamer PH 2006, Sugi

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian ma;%s pen idikan kejuruan lebih fleksibel Yair‘u (I?{EHO,-Z{)OS) e atian

usia Indonesia seucuhnya yang mampu n-mnin‘a;l:l:lyI

at

n suatu runtutan

aga kerja saat ini sangatlah mudah
aksanaan pembelajaranpun harus

apkan siswa menjadi

untuk memiliki
n, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan mampu me k
masyarakat, bangsa, dan negara. membulka p;i::‘bang]fm dirinys, dan memilil keahli:: dkua]im i
Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa Wfksmbangan.potcnsi manusia, tenaga kerja prodfk?i;nmgkadmn iy o Mf“}’iaPka“m? .kacm}.iar?
tergantung pada kualitas proses pendidikan. Hal ini menjadi tantangan bagi dunia industri; (4) Men (13] Memenuhi keperluan tenaga kerja d":?wa:;f =
Jaksana pendidikan untuk merencanakan dan (5) Mengubah status 5;:‘2!;::“&1-‘3‘2:;5’? P bag:;mgaffi?
tungan menjadi bangsa yang pmduktif;

g relevan dengan runturan 06 Al b
mem;:}’l-fkan .51.swa menguasai iptek; (7) Mampu nge:

yesuaikan diri dengan kemajuan iptek; (8) F;N‘I:nci;‘iikﬁu‘

’ » I m i e

untuk dapa
pat mengembangkan diri secara berkelani
jutan,

Pada saat diberl
akukannya AFT:
(Asean F Y A (Asean Free Tr :
m.“;lm-nzt;aiszr Area), Indonesia cukup kerePO::; u;a;fk"ib,:ﬁ} _dﬂn AFLA
ket Lodeests Lty uisinya Siagapura, Malsya dan Th v
“.m['th’sfmcnra;a: i ban)./ak n‘u:ngisi jabatan atau pekerjaa » ar(z{d‘ l_"“‘lg-"
banyak diisi oleh enaga kerja ahli mulai dari tingkar reknisi s : n‘pad: tingkar
oy orang-orang dari Si i dmpai pada manajer
2009: 12 ). Hal ini bi ks ingapura, Filipina d - ;
yang salah satu = bl‘f‘a terjadi karena kurangnya tenaga :cr:;:: If}d’achdeknas
R 4 nya disebabkan oleh proses dan hasil . Pl yang bermutu,
1 dengan keburuhan dunia kerja il pendidikan yang kurang
!i-ucdianya ten : ’
aga kerja terampil al
whingg: i1s1s pil akan memuda :
Wi memiliki peluang tinggi untuk bckcr;la yﬁ;npizﬂzpi’mknomgi
uktif., Dcngan

didikan nasional yan
Imu pengetahuan dan teknologi.

dunia bahwa pendidikan
bangsa. Olch karena itu,

bidang pendidikan merupakan hal penting untuk kemajuan
ndidikan vokasi. Bidang pendidikan di Indonesia
kasi yang mampu meningkatkan kemampuan
metode yang tepat agar dapar dihasilkan
karena tenaga terampil memegang
hingga mendukung pertumbuhan

menguasai dan
mampuan dasar

adi keyakinan semua bangsa di
r bagi kemajuan

a terampil yang bermuru,
ktor industri dan jasa se

dilihat dari segi masukan, proses dan hasil
ku ke waktu. Olech sebab itu, pendidih.n

s-menerus ditingkatkan kualitasnya, melalul

Mnyak warga s
::“ Warga suatu bangsa yang tidak terampil, semaki
i e ’ !
“:":nm‘]':ll"l“;{gial‘n menjadi beban negara. Apalagi pemakai
winpilan la © I.fan- dan keterampilan baru. Hal i ? D g
ama menjadi kurang relevan. Tuntutan terscbultn]': mﬂd‘}'Cbﬂbkan
arus diantisipasi

hanya oleh
yu oleh pelaku-pelaku di duni :
B oot i dunia kerja melalui pelatihan baru, tetapi

Indonesia. Daya saing (competitiveness) tenaga kerja Indonesii

keunggulan kualitas tenaga kerjanya. (Sudira, 201 8:10). Ole
kerja yang dibutuhkan di
kan selalu fink and match dengii

n tinggi kcmung].;jnan

pcndidi

di masa mendatang ac

n utama bagi bangsa Indonesia
f di semua sekror industri di

i i -ll i P p 1
d¢
du al d Sr menuntue si O
l‘ d usaha in n naustr kﬂ I feSl()IIaIISIIIC

1 p
Pl dlan efisien, menghargai wakru, bekerja

tidak tergantung pada pengawasan,

dalkan kemampuan sumberdaya manusia, tekng
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Sikap profesional ini akan dibentuk oleh lingkungan dan sistem pendidikan
khususnya sistem dan bentuk pembelajarannya. B
Berbagai masalah dan tantangan yang dii.lada?f. bidang penctdlkg:
mengharus kan pemerintah membuat berbagm‘ kebijakan pengcn}: lang;i1 '
pendidikan berlandaskan paradigma baru pcndid}kan yang Tcng-&r’f‘ l?;p
pengembangan skills abad XX1, yaitu learning and inovation skills, digital literacy
skills, career and life skills (Trilling & Fadel (2009, xxvi) . o
Pendidikan vokasi merupakan asset yang besar bagibangs.a Indonesia, yaitu
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu mengatast penggangguran,
kemiskinan, dan memberikan kesejahteraan bagi masyaralfat bangsa dan Ezga‘ra_
Berbagai masalah masih dijumpai di lapangan antara l‘am bany'inly:t‘ u_sa:;
pendidikan vokasi yang tidak segera mendapat pcker}am:l setel *;1 jrﬁp; .
lulusan bekerja tidak sesuai dengan bidangnya, atau bekerja deng:aln (ud ld -
yang lebih rendah, disebabkan adanya ketidakserasian antara‘ham iertl) i 11 i
dengan keburuhan tenaga kerja, atau karena ku‘rang sesuainya kebutuh:
dunia kerja dengan kualifikasi lulusan yang dihasilkan. o
Kesenjangan ini tidak bisa dilihat hanya dari aspek relevansi kunklit:;
saja, tetapi lebih jauh lagi yaitu dilihat dari a.spck.PBlM, SM?n;pretsal;er.;
kompetensi pendidik maupun pengalaman praktik ‘mdustr;.. ul:na'l ker]-a
mengukur kompetensi tenaga kerja dengan memperhalean !{uahthasd asxluar ;n
dan ringkat produktivitas kerja. Kctida.kterima_mg dunia kerja terhadap
pendidikan menjadi kerugian besar bagi pendidikan. e an
Keadaan ini kalau dibiarkan terus-menerus menyebabkan mcﬁ'smnm y;i?g
vidak sedikir, baik dari segi wakru, biaya, maupun su‘mberdaya’ lain. ﬁn st
tersebut jelas tidak menguntungkan bagi semua piha%c. bf{lkkbz!.gx k:ml:_l
pendidikan sebagai penghasil tenaga kerja, maupun bagi dunia kerja sebag
pengguna tenaga kerja.

B. Teori dan Praksis Pendidikan berorientasi Dunia Kerja
dalam Bidang Boga | -
Pendidikan vokasi diyakini sebagai yang tidak ter.pzsahkan ari
perkembangan masyarakat, dan bahkan besar kontribusinya bagi perkembangan
ekonomi suatu negara. Carr & Harnett (2002) mengemukakan bahw:va
“theparadigm of vocational education is economic 1o mnm‘bnm‘ to the regmemnoj
and modernization of industry and so advance the economic development an
growth of modern society.”
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Pendidikari kejuruan memiliki karakreristik yang berbeda dengan satuan
pendidikan lainnya. Perbedaan tersebut dapat dikaji dari tujuan pendidikan,
substansi pelajaran, tuntutan pendidikan dan lulusannya. Pendidikan kejuruan
bercujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya.

Berdasarkan pada tujuan pendidikan kejuruan di atas, perlu dikaji beberapa
hal yang menyangkut proses pendidikan kejuruan, antara Jain asumsi tentang
peserta didik, proses untuk mengembangkan pribadi dan segenap potensi yang
dimiliki anak didik, untuk menjadi lebih dewasa, lebih pandai, dan lebih matang.
Terkait dengan kekhususan tujuan pendidikan kejuruan, proses pendidikan

harus dikaitkan dengan proses perubahan akibat pengaruh eksternal, antara .

lain berubahnya karir atau pekerjaan akibat perkembangan sosial ekonomi
masyarakat.

Sebagai upaya untuk mengimplementasikan tujuan pendidikan kejuruan,
proses pembelajaran yang dilakukan harus menyediakan stimulus berupa
pengalaman belajar yang dapat membantu anak didik mengembangkan potensi
diri seoptimal mungkin, serta kurikulum yang berorientasi pada dunia kerja.
Hal ini sejalan dengan paradigma sosial yang melihat bahwa peranan pendidikan
adalah mengembangkan potensi individu yang diperlukan untuk meningkatkan

produktivitas schingga berdampak pada peningkatkan kehidupan masyarakat
sacara keseluruhan.

Tenaga kerja terlatih akan meningkatkan nilai tambah produksi berupa
produkrivitas yang tinggi dengan biaya rendah. Tingginya kualitas produksi
dan akhirnya investasi yang ditanam dapar kembali dengan lebih cepat (Hanafi,
2017). Selanjutnya Wilkins (2001) menyatakan “vocational education is one of
key factors in ensuring economic development, competitiveness and social stability
in all countries, both developing and industrialized.” bahwa pendidikan vokasi
merupakan faktor kunci dalam perkembangan ekonomi, persaingan dan bahkan

stabilitas sosial pada banyak negara, termasuk negara maju

Suaru keyakinan bahwa keberhasilan pendidikan kejuruan dalam
menghasilkan tenaga kerja terampil merupakan bagian penting bagi strategi
pengembangan sumberdaya manusia untuk memberi bekal masyarakat dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dunia kerja dan industri.

Kebutuhan dunia kerja terhadap output lulusan pendidikan kejuruan
memiliki implikasi terhadap kurikulum dan pembelajarannya sampai pada
strategi dan pendekatan yang digunakan, dan perangkat pembelajaran agar
output yang diharapkan oleh dunia kerja dapat terpenuhi.
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Guna menghasilkan lulusan yang dibutuhkan oleh dunia kerja, pada
aspek proses pembelajaran perlu mengantisipasi berbagai tantangan yang ada,
khusunya yang berasal dari teknologi digital dan komunikasi yang memberi
dampak pada perubahan karakter peserta didik dalam belajar. Di masa depan isi
kurikulum akan selalu berubah sesuai dengan keburuhan siswa pada masanya.
Jika pendidikan vokasi hanya dibatasi pada materi tertentu yang telah
ditetapkan pada beberapa rahun yang lalu, pada saatnya sudah tidak relevan
lagi untuk kebutuhan di masa depan. Beberapa paradigm rtersebut dapat
digambarkan sebagai berikur:

Tabel 1. Perubahan Paradigma Proses Belajar

PROSES PEMBELAJARAN
 TRADISIONAL -7\  BARU
1. | Tacher contered Chil-cpntered
2. | Single Teksbook \Resurce-hased learning
3. | Singleinstruction approach | Multiple approaches to instruction

Sumber: Direktorat P2TK 2013, hal 214

Program Studi Boga sebagai bagian dari pendidikan kejuruan memiliki
peran dalam menyiapkan tenaga kerja bidang jasa boga, restoran, dan pastry.
Bidang ini sangat diharapkan jati diri untuk meningkatkan muru pendidikar}
dan pelatihan agar lulusannya dapat memenuhi keburuhan pasar kerja, seperti
halnya bidang-bidang kejuruan lainnya begitu banyaknya peluang kerja di
bidang ini, namun lowongan kerja yang terisi sesuai dengan pendidikan baru
30 persen.

Kebutuhan tenaga kerja dalam bidang boga atau kuliner saat ini semakin
meningkar. Oleh karena itu, peluang tenaga kerja dan pekerjaan yang
bergerak pada bidanginipun semakin besar pula. Untuk mengantisipasi hal ini
dibutuhkan kemampuan untuk merekonstruksi dan mengadaptasi pengetahuan,
sikap dan keterampilan sesuai dengan pengalaman yang dimiliki dan konteks
yang dihadapi. i

Jenis pekerjaan dalam dunia usaha bidang boga, seperti halnya industri
restoran menghasilkan produk yang berwujud (rangible product) antara lain
makanan dan minuman dan produk yang tidak berujud (intangible product)
antara lain: jasa pelayanan, rasa aman, keramahan, kenyamanan, dan lain
sebagainya. Banyak jenis pekerjaan yang terkait dengan bidang boga antara
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lain Bakers, Chef and Head Cooks, Food Service Managers, Cooks, Short Order,
Cafetaria, Food Concession. Berdasarkan data yang diperoleh dari ringkasan

laporan careeronestop, melalui O Net On Line menunijukkan bahwa tugas unruk
scorang chef adalah :

—  Check the quality of raw and cooked food products 1o ensure that standarss are
met.

—  Monitor sanitation practices to ensure that employees follow standars and
regulation.

= Chek the guantity and quality of received products.

—  Order or requisitionand food and other supplies needed to ensure effisient
operation.

Supervise and coordinate activities of cook and wookers engaged in food
g
preparation.

—  Inspect supplies, equipment, and work areas to ensure conformance to

establieshed standards,

= Devermine how food should be presented, and created decorative food display,

Instruct cooks and order workers in the preparation, cooking, garnishing, and
presentation of food.

- Lstimare amount and cost of required supplies, such as Jfood and ingredients.
Collaborate with other personal to plan and develop recipes and menu, talking
into account such seasonal availability of ingredients and the likely number of
customers, (hup:.-’)‘onlinc‘onctccnLcr.org.-’linkfsummary. up date 2008)

Berdasarkan karateristik tugas tersebur dapar dijelaskan bahwa scorang
Head Cook harus memenubhi kriteria: (1) mampu menggunakan peralatan dan
teknologi (tools and teknologi, (2) mempunyai pengetahuan yang berkaitan
dengan proses produksi, manajemen dan layanan, (3) mempunyai keterampilan
manajemen sumber-sumber daya, negosiasi, (4) mempunyai kebiasaan yang
baik bagaimana bicara, berpikir induktif dan deduktif, (5) akrivitasvkerja,
berpikir kreatif, membuat keputusan dan memecahkan masalah; (6) bekerja
sesuai konteksnya bertanggung jawab terhadap hasil kerjanya, kontak dengan
orang lain, (7) interest, realistik dan arristik, (8) work style, toleran, mempunyai
kontrol dir, inisiatif, dan persisten, serta (9) berdasarkan nilai-nilai kerja.

Penjelasan di atas memberi gambaran bahwa pekerjaaan sebagai juru masak

membutuhkan kompetensi yang kompleks, bukan skills yang terbatas pada
kemampuan mengoperasikan alar saja, tetapi sampai pada penghayatan nilai-
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nilai kerja itu sendiri, Gisslen (2007:11) menjelaskan bahwa unt:‘kbmer:s;i;
seorang pekerja dalam bidang pengolahan dan pelayanan makan«jl;kl ug:da
standar profesionalisme. Tugas yang dibebankan pdaia pendidikan ang;agr
lah pada dikuasainya seper

lahan dan pelayanan makanan adalah p ' : . :
S::?f (:ian attitudes. Dalam banyak hal attitudes lebih penting d.a ripada fk.u'is',
karena sikap yang baik tidak hanya akan membantu belajar skills, tetapi juga
mempersiapkan siswa dalam menghadapi berbagai kesulitan yang akan dihadapi
dalam karirnya dikemudian hari.

Kesuksesan bagi pekerja dalam bidang pcugnla.h;*m 1:.tm pclli:;yar;in
makanan mengikuti tingkah laku dan sikap yang rida .r.;:rrl: hi’l.lwi
dinamakan profesionalisme. Selanjutnya GisslcnI(Z(}O?:l 1) men!L;-S n e
profesionalisme ditandai dengan: (1) possitive attitude :lmmfm’ the jo kmeizfzt .l)r; ;
sikap positif terhadap pekerjaan, senang dan mengmglmkan pe Lf:d m‘):m%
terbaik, bekerja cepat, efisien, rapi dan safety, (2)! staying power &j’I;‘ " ‘,.,W;;
menuntut stamina yang baik dan bersedia bckerj.a keras, (3] ad: Iryd. % ")
with people; pekerja bidang food service akan belkerja daljunl r:;(m, ;;1] ‘ ; n::ﬂm
untuk dapac bekerja sama dengan orang-orang berbagai ka :;.n 5 .1 fan 3
to lear, industri makanan bergand dengan sangat cepat, .dcngan ' t.rrlnl iar m-fdi
dibutuhkan ide-ide baru dan ada keinginan untuk hcla;.ar unu?k S-T(ﬂ u‘ menj .
lebih baik. (5) experience, ijazah Diploma tidak otomatis menjadi ]‘.:“'.lkbcsij;ii f
menjadi chef, karena untuk menjadi seorang r‘bffc’itburuhka; [I)_n;(n ].itzs ang.
dan praktik selama beberapa tahun, (6) dedication to qm.:t}é' -fahm yang
tinggi tidak berarti harus dengan harga yang mahal, telﬁpl ari wrbﬂjky o
tersedia mempunyai keinginan untuk mendapatkan kua tlas }'mf mcm,bcri
good understanding; untuk pekerja pemula, pcn;tahuan asar ak.:m o
kontribusi saat mencari pengalaman di tempat ker]a.. karena ketika kita meng
makanan, kita akan memahami apa yang kita inginkan. -

Sikap profesional adalah sesuatu yang tertanam di dalam SIE sr?:esera:l:g
yang mempengaruhi perilakunya, yaitu peduli kcplada mut:. e ia;km ;:lm;
'tcpat. efisien tanpa atau dengan pengawasan orang lain, meng arliaj v mfﬁi,ond
menjaga reputasi (Jorlin Pakpahan 2002:2?}1’?). I’embcnmka}l'i sikap f; e
bukan hal yang mudah, dan tidak dapat dla!:ukan dengan ar:!)"a mt e
pengertian danpemahaman saja. Sikap profesional hanya dapat i inl.: e
proses pembiasaan yang memerlukan waku yang lama sampai kebia
terinternalisasikan pada diri seseorang.

Knowledge, skills, dan artitude diburuhkan dalam bekerja, schingga.\ pada
akhirnya mengarah pada expert thinking mempunyai trend yang mening

50 — PENDIDIKAN BERORIENTASI DUNIA KERJA

secara signifikan dari tahun ke whun, Levy and Murnane dalam Nam (2009:5),
menggambarkannya sebagai berikur:

Trends in skills demanded 1969-1998 (1969=0)

.
- I g P

~Expert Thinking

~# Routine Cognitive

~%— Routine Mamual

~®— Non-Routine Mamual

" g

Gambar 1. Tuntutan skills berdasarkan trends (Nam 2009:5)

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa trend skills yang sangat berkembang
adalah expert thinking dan complex communication, sedangkan aspek routine
cagnitive, routine manual dan non routine manual mengalami penurunan yang
signifikan. Berdasarkan dara tersebut, maka pekerjaan dalam bidang bogapun
sudah menuntut expert rhinking, seperti pengambilan keputusan, kemandirian,
self control, leadership, ficksibel dan adaptif.

Kemampuan-kemampuan tersebur sesungguh
istilah employability skills. Robinson (2000:1)
skills are those basic skills necessary for getting, keeping, and doing well on
the job. Employability skills adalah keterampilan, sikap, dan tindakan yang
memungkinkan pckerja berhubungan dengan pekerja lain termasuk dengan
supervisor, berani berpendapat dan berperan dalam keputusan-keputusan
penting. Tidak seperti keterampilan kerja atau technical skills, rmp@ab:’!:’ry
ikills sifatnya lebih umum dan lebih alamiah daripada pekerjaan yang spesifik
pada semua jenis industri, ukuran perusahaan dan level pekerjaan pada saat
pekerja mulai masuk sampai pada posisi senior.

Employability skills digunakan untuk mendapatkan,

menjaga dan
melakukan pekerjaan sebaik mungkin (Robinson 2000:2). Employability skills
dapar dikategorikan menjadi: (1) basic academic shills (2) higher-order thinking;
(3) personal qualities,

nya apa dikenal dengan
menyatakan bahwa employability
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C. Work-based Learning (WBL) sebagai Pembelajaran
berorientasi Dunia Kerja [(®) Compesiii Enploymes
Terdapat berbagai batasan tentang Work Based Learning (WBL). Beberapa _L® Apprave Apprenticeship. ..

konsep dapat dikemukakan antara lain menurut Boud dan Solomon (2003:4) L2

adalah pembelajaran yang menggambarkan suatu program di kelas di mana
antara sekolah dan organisasi arau perusahaan secara bersama-sama merancang
pembelajaran di tempat kerja, sehingga program ini memenuhi keburuhan
peserta didik dan berkontribusi dalam pengembangan perusahaan. Tujuannya
adalah untuk mendekatkan kegiaran pembelajaran dengan pekerjaan.

Belajar dalam lingkungan kerja dinyatakan dengan beberapa istilah yaitu
learning at work, learning in work, work-related learning, work-base learning, atau
workplace learning. Ada 3 asumsi yang mendasari belajar dalam lingkungan kerja

Career Awareness Implementation

dikemukan oleh Senjaya (2010) yaitu Pertama, terdapat interaksi konstan antara Gambar 2. Continum of Work Based Learning Experiences
individu dengan lingkungannya; individu tersebut bertindak dan berefleksi (sumber WBL Guide 2002:A-5) '

dengan lingkungannya, yaitu kondisi lingkungan tersebut mempengaruhi dan - :

dipengaruhi olch individu tersebur. Kedua, tindakan individu tersebut dilakukan lahapan di atas menunjukkan pula tingkar pendidikan, dan tingkart karier

yang ingin dicapai, yaitu mulai tahap: (1) career awareness yaitu memberi
kesadaran akan karier; (2) career exploration; (3) career implementation. Semakin
ke atas semakin tinggi tingkat pendidikan para pelakuya.

bersama individu lain dalam suatu konteks di mana keputusan dibuat oleh
orang lain dalam bentuk kaidah, nilai, sikap, dan harapan. Ketiga, pengetahuan
berada dalam tindakan, bukan dalam teori yang melatar belakanginya; kegiatan
berpikir dan bertindak terjadi bersama-sama. (htep://sutisna.com/jurnal/jurnal- » WBL ‘merﬁpunyai beberapa keunggulan sebagai pembelajaran yang
pendidikan). _;'E:_‘:_wma"‘l kerja, karena dalam pembelajarannya ada keterlibatannya dalam

Memahami bagaimana pembelajaran terjadi di tempat ketja menurut i " Ivms])f;ng-lilym-l' WBL dapat melatih kemandirian, menyelesaikan masalah,
Raelin (2008), memerlukan 2 (dua) dimensi sudut pandang, yaitu: (1) teori mm!’a},}l apan fhnu pengetahuan, meningkatkan rasa percaya diri, dan
dan praktik pembelajaran, (2) bentuk-bentuk pengetahuan yang ckplisit dan memotivasi mahasiswa agar terus belajar.

tasit. Teori merupakan kerangka untuk mengasumsikan suaru praktik, dan dapat _ ’B“ina (%00312) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan WBL mahasiswa
menjadi suatu bentuk pembelajaran yang lebih bermakna apabila digab oehijar e {ndeP enden, belajar dengan orang lain bagaimana menyelesaikan
dengan suatu bentuk tindakan. Teori akan menjadi lebih masuk akal apabila masalah, bagaimana mengaplikasikan pengetahuan akademik dan pengetahuan

el b T ik e ndaget e masuk akal apsiil I:cr{:‘knikan di tempat kerja, sehingga mereka menyadari bahwa harus terus
S e e b belajar untuk meningkatkan karier mereka.

WBL mempunyai berbagai macam bentuk dan strategi dalam [ntegrasi akademik hanya dapar terjadi apabila siswa belajar berbasis
pelaksanaannya. Beragamnya WBL dimulai dari sekedar mendatangkan dosen Iwngﬂ:}:;m;n’ karfna iea hubungan antara mitra/ DUDI dengan instivus
tamu, melakukan wawancara, tour ke Industri, on the job training sampal A dibangun untuk membancu proses pembelsjarsn. Deanikian
Sl TSR 55 c t  hl kerja terhadl jll?i.l siswa akan r.ncngcrahui informasi secara lebih baik dengan mengenal
lembaga pendidikan. Level tersebut dapar digambarkan sebagai berikut: A {ebih dalam. Kaitan dengan halini Boud & Solomon (2003:4-

0) menjelaskan 6 karateristik WBL yairu:

Permm?, WBL dapat terjadi jika pembelajaran dilakukan di tempat kerja
dan pembelajaran dilaksanakan dalam kondisi yang cukup kondusif. Kedua
fencana pembelajaran WBL harus memikirkan karakteristik setiap siswa,

52 — PENDIDIKAN BERORIENTAS! DUNIA KERJA PENDIDIKAN BERORIENTAS! DUNIA KERUA — 53




i konvensional yang berupa belajar serangkaian fakta van harus disimpan untuk
Tl : : kerja dan apa yang berup j g siiig e
Ketiga, program WBL mengikuti apa Yatg dlbutunl;ka:ndl zzs-’; ;i_lm1 buk:n kemudian digunakan di kemudian hari, tetapi pembelajaran ini cenderung
e i SL“:‘L I?MP“ZCCZTBP;:E Seg‘fl"%“nya tetapi apa yang membawa “peralatan” baru unwuk digunakan supaya dapat mengatasi tantangan
P i , ' ‘

?ipa yag%(dafl::: ;Fl’:lr'llfi]sa\i';:ctelc;gmcngikuri program. Kelima Pembelajaran yang muncul di tempat praktik.

t diker Pembeisjers
ri;:izic diranlcang untuk memperluas pengetahuan dan ketc?'am.pll:fn 51533 ‘;a::
tetapi dapat memberikan sesuatu bagi perusahaan. Keenam, msutui: g‘cn ‘ 1k ;
membuat kesepakatan agar menghargai standar dan level yang telah ditetapkan.

Salah satu outcome yang diinginkan dari WBL adalah kcs.iapan kcr]a;]ylang
merupakan pengembangan dari pengetahuan dan skills yang didapatkan i‘aka.n':
bekerja. Philip 2002 dalam Bettina (2003:2) memperkirakan bahwa fakto

D. Kaidah-Kaidah yang Harus Dipenuhi dalam Pendekatan Work-
Based Learning

Sesuai dengan kajian dalam WBL ada beberapa kaidah yang harus
dipenuhi dalam dalam proses pembelajaran WBL yaitu:

s ilitasi kolah dan bekerja, dan kesempatan I. WBL menggambarkan suatu program dimana antara sekolah dan organisasi
kesiapan dapat mcmlasx!:ta:;ﬂa:w.liar?aSzncrerschut. Melalui perkenalan dengan atau perusahaan secara bersama-sama merancang pembelajaran di tempat
melalui WB[(,jdapat mencipt bcla;iraf')l WBL dapat mendorong siswa untuk kerja sehingga program ini memenuhi keburuhan peserta didik dan
dunia nyata dalam proses pem

- baghan penaavgy berkontribusi dalam pengembangan perusahaan atau industi.
i karir secara lebih mendalam dan mengembang | ! ‘

't:;f:ﬁ;s&;lazlngzl kerja secara lebih kritis. : WEL' Bt Tl ombntalie e

1 i WBL dal:;m pendidikan tinggi dapat dikategorikan menjadi 3 pekerjaan.

ntegrasi aitu : (1) Employability: Strategi untuk menyiapkan orangs Pendekatan yang digunakan dalam WBL s e s
kelompok utama yaitnd : o, ; ills development. Program ang menciptakan strukeur pengetahuan yang bermakna bagi kehidupan

k bekerja dan belajar seunur hidup. (2) Sk P yang p i : : .
pc oy uk engembangkan  skills yang khusus dalam hubungannya siswa melalul partisipasinya dalam pengalaman,
i wk m 3 . ,

j::r:nac: “Pgﬂ;‘;‘mmw standard. (3) Knowledge recognition, creation and dwebﬁm U il g Bt pac b N
n rie workplace: melalui WBL mahasiswa dikenalkan padi pengetahua Ptk pade i e i oingy
mcnékrcasikan dan mengembangkannya di tempat kerja (UVAC 2005 17).4

dan learning from work, yang essensinya dapat dituangkan dalam bentuk
Elemen-elemen tersebut membedakan WBL dengan pembelajaral

_ situated learning, experience learning, learning by doing dan belajar melalui
konvensional. karena melibackan refleksi sadar (Conscious reflection) pads pemodelan.

al adalah konsep metakognisi
an nyata. Sebuah proses yang fundament : : :
ngﬂ;:l:arﬂ szlah satu konsep pemecahan masalah. Siswa tidak hanya };l’t i yang kondusif, sehingga interaksi antara peserta didik dan sumber-sumber
Z;I; yaog kita pelsjarl, cecapi juga spa actoy, bagaim.al:a calzml'\y::;:m;ir; daya yang terlibat di dalamnya dapat mencapai suatu perubahan yang lebih
iki jar ti kan keterampilan teknis, baik
demikian, belajar tidak hanya menempat
menciptakan pengetahuan baru. ) : Gl _ . Hasil belajar yang didapar di dunia kerja diharapkan dapat‘mcmbcnmk
Menurut Ohmae yang ditulis Raelin (2008:3) tl'[i')c'bcl’ttvjﬂ; }-]C(;azmi:‘ : e r o LS i i s
e N nalisis rasional, imajinasi tinggi, aktivitas praktik yang ditimbulkan dapat men aillkan teorl
mempeeithen .Slfatu kombl:;:;am:l?k?ri dan otak kanan, dimana seseoran . 88 == kP yang p gh | '
i s s o losnlili fi i formasi yang dia dapatkan menjs 5 S dldlk.a - mc"“pcmlch angcmhuafl‘v kc‘-‘c_l':lmpllan dan S‘;’_mp
irh s e e untuk kepentingan karier dan peran-peran hidup lainnya dalam setting
- : kerja yang nyata .
pola-pola yang baru : . i
e me‘mpakan P‘t)mlbfig‘ir:f:?ditnicr;:n a . Mengandung aktivitas membantu siswa dalam mengembangkan dan
i :;dﬂ o Sil;alsir:lr;:n;z;lj}lxr::: até::i t:m:ljihat ke masa depan y memenuhi tuntutan karier dan rencana masa depannya.
tahuan sebelu ; . : by
Snic:og;'lkan p:::inntcks dan prakrik tertentu, tidak seperti pembelaj

kegiatan pembelajaran dengan

Proses pembelajaran dilaksanakan di tempat kerja (workplace) dalam suasana
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, dan
9, WBL merupakan suatu proses memperkcnalka.n, mcranca‘ngen Zn
' memberikan pengetahuan untuk dan di tempat kerja yang sesuai deng;
keahlian di bidang pengolahan makanan/kuliner.

E. Implementasi Work-based Learning di Inc.lustn Boga "
Beberapa konsep yang relevan dan dapat di}adlk:.m pemig;;;araﬂ 1
memasukkan elemen WBL yairtu l'mmz‘rzg‘ar wark,aifa.ltu per;ambi]l it
tempat kesja, learning through work, pembelajaran meL ui zt:; iy
learning for work, dengan melakukan sesuatu yang ar;‘r.a g
learning from work dengan menggunakan pcngalamfl.r'f erja. o
Pengalaman belajar akan m;mbar;{u [::;{sc'rtaed::;ltia::;rz ;aar:g dimiﬁ‘ki’
teks internal dan eksternal, yakni p : i
(;ZESZchE sebelumnya, situasi belajar yang bcrlangsuni dgnakl;‘zgit::-l;:‘sg.:?lzaa:
eksternal seperti sekolah atau industri. Pengalaman tersebut Fia yagn il
pemahaman yang mendalam dan mcngerrtbangkan komizter:i “ :n A
diterapkan di dalam berbagai situ;sis;i]t masa yang akan datang.
Erikson 2001:3 dalam Zurqoni 2009: 59). . . ‘
Work-based learning merupakan kegiatan pembcla.]ara; id; te:lpiz l::g; :
yang memberi banyak kesempatan bagi siswa untuk b?lafjar. ala bs: i Egm_
‘Praktik Industri yang dilakukan oleh mahasiW pfmdxdﬂcan tara : mg:ndUkung
D3 dan S1 yang melaksnakan Praktik Industri di Jepang sangaan e
pencapaian level kompetensi yang disyaratkan. Level .kon.'lpr::cnsl yang
bagi mahasiswa S1 yaitu KKNI level 6 (enam) , yaitu :

1) Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatk;n Id '
pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradap
terhadap situasi yang dihadapi. .

itis bi huan tertentu s m
Menguasai konsep teoritis bidang pengetah ;

4 da;nl?c:nsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengc’rahu.an tcrscb |
secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian mas

prosedural.

3) Mampu mengambil keputusan yang tepat b:erdasarkan anali.sl%shu;fzg ‘- _
dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memili L

alternatif solusi secara mandiri dan kelompok. - y
4) Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawl
atas pencapaian hasil kerja organisasi.
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Riset yang dilakukan Komariah dkk, (2019) pada mahasiswa yang telah
melaksanakan prakeik induseri di Jepang tergambarkan bahwa Prakrik Industri
yang dilakukan selama 6 bulan mam Pu menanamkan prinsip-prinsip kerja yang
biasanya menjadi budaya orang jepang, yaiu : (1) bahwa bekerja memburuhkan
loyalitas, (2) bahwa bekerja membutuhlan pengabdian, (3) memburuhkan
kejujuran, (3) bekerja membutuhkan ketulusan dan keikhlasan, (4) bekerja
membutuhkan inovasi dan kreasi, (5) sangat diburuhkan produkrivitas, (6)
disiplin dan tepar waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain hal tersebut
terdapat perubahan mind set pada mahasiswa dimana mereka tidak merasa

malu mengerjakan hal yang “remeh”, karena sekecil apapun pekerjaan sangat

bermanfaat dan perlu dihargai.

Belajar melalui pengalaman ini sangat bermanfaat bukan hanya pada
pengembangan kompetensi saja, tetapi sekaligus memberi self motivated, dan
self management untuk keberhasilan kariernya di kemudian hari. Pengaruh sikap
kerja terhadap produktiivitas ini sudah dilakukan oleh Agus Supriyanto (2014),
bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktiviras. (ejurnal.stie-
atmabhakti.ac.id, Vol 5, No 9, 2014)

Hasil implementasi salah satu model WBL yang telah dilakukan Komariah
(2013), WBL akan berhasil baik apabila terjadi penyesuaian diri dengan
lingkungan kerja, mahasiswa melakulan aktivitas yang relevan yang dibutuhkan
dunia kerja, mereka siap untuk belajar hal-hal baru, siap mengulang-ngulang
pekerjaan yang sama, siap bekerja secara individu, siap bekerja secara kelompok,
mau melibatkan diri secara serius, siap berinteraksi dengan instruktur, siap
mencoba menggunakan alat-alat yang baru atau khusus, siap berinreraksi arau
menggunakan bahan/material, siap bekerja sesuai dengan prosedur kerja, dan
slap bekerja sesuai dengan contoh. Secara umum WBL yang dilakukan selama
12 (dua belas) minggu melalui kegiatan Praktik Industri terjadi peningkatan
dari penguasaan kompetensi di minggu percama sebanyak 27,08% dan minggu
ke dua belas menjadi 91,25%.

Lebih jauh digambarkan proses WBL akan meningkatkan performa standar
tatl peserta didik seiring dengan berjalannya wakeu melaly; proses interaksi

tdalam pembelajaran. Interaksi tersebut terjadi dengan manusia, alar, bahan
Ml metode. Gambar di bawah ini memberikan contoh proses WBL melalui
heglatan Prakeik Induseri yang dilakukan selama 12 ( dua belas) minggu.
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Gambar 3. Interaksi Belajar Model PM-WBL

(Sumber: Ko mariah 2013:230)

s luas dan
; miliki cakupan yang ;
alui WBL me ¢ baik dan sesuai, memadai

karena akan memberikan

Pengalaman belajar mel :
komplckf. oleh karena itu pemilihan tempat kerja yan

akan sangat mendukung pcningkﬂtan korr;[;izr:;; terjadinya Pcningkatan
: —srrmulus yang baik yang mempeitty g kan oleh
SU“;_“\“S Stsr:ai:arybaggi peserta didik. Hal ini seperti dlkemu:; a; el
i Ormad Alchyar (2008:17) bahwa belajar yang sesunggubnya @ engalami
Muham‘a i Ym kerja, karena dalam situasi kerjalah scs?crang m o
dalan; hhl;% ]::E perubal:an dalam pengetahuan, kcterar:;;dan ?2;11 i
peruba . 1i melalui tantangan kerja, karena e
i : dapat terjadi melalui tantangac &
s c:Erta diciik berinteraksi dengan lmgkungafm}’a. N
Pembelajaran dalam konteks WBL merupakan Pdfos;:s Lkam:}eh t;\de):ia
cm Se ¢ haln: ijelaskan .
; laman. Hal ini seperti hainya j .
terlkat.g‘n}tﬂag;“ rf;xec[;gyaa:a[;:an bahwa learning is a process of acm;eo;niigﬁ .
(2228' ;imi. It is what people do when they want 10 mafg:m; fher
?I agxfnwlw an increase in skills, k”"ww‘g“{ i m.tdeﬂz’m ;hi,n ¢, developme
f :{" fof the capacity to reflect. Effective learning will lead to changs
VALUE: -

d a desire to learn more. 1 . -
an Proses WBL akan dilalui melalui pcndekatham p;mbclz};i:;mc ;
o Fxperfemia! Learning), dalam arti bagaimana mem _

rantangan kerja p

pengalaman (
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pengalaman sehingga bisa menjadi pembelajaran. Experiential learning adalah
proses belajar, proses perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai media
belajar atau pembelajaran” Melalui experiential learning budaya industri atau i
dunia usaha akan mewarnai aspek hard skill dan soft skill. Aspek hard skill verkait

dengan kompetensi teknis dan aspek soff skifl akan terkait dengan sistem nilai
dan sikap.

E. Hal-hal yang Perlu diperhatikan Peserta Didik dalam

melaksanakan WBL

1. Sebelum kegiatan dilaksanakan:

a. Pilihlah tempat industri berdasarkan minat arau kompetensi yang
ingin dicapai.

b.  Pahami apa yang harus dilakukan dalam kegiatan di lapangan.

¢.  Pahami konten yang harus dipelajari di industri tempac kerja, schingga
kompetensi bisa dicapai.

d.  Konsultasikan dengan manajer training arau penanggung jawab
program untuk mendapatkan skedul secara detail, seperti dimana
anda akan ditempatkan, berapa lama wakw yang harus dilakukan,

dan siapa supervisor /tutor di Industri yang menangani program
training/pelaksanaan praktik industri. :

e.  Cartatlah data masing-masing tugas yang akan dicapai, setelah sejumlah
pekerjaan diidentiifikasi.

f.  Carilah supervisor anda, upayakan agar dia bisa membimbing dan
mendampingi anda selama berada dalam pengawasannya.

g Lakukan kontrak kerja dengan pembimbing dan supervisor anda di
lapangan.

Saat kegiatan di industri dilaksanakan

4. Mantapkan tujuan apa yang harus dicapai dalam nielaksanakan
pembelajaran di industri.

Lakukan orientasi, observasi, pengamatan pada model yang ingin anda
tiru .

¢, Pahami bahwa dunia kerja mempunyai tuntutan dan “perilaku” yang
harus saudara ikuti.

|, Sadarilah bahwa di tempat kerja ini Anda sedang belajar.

Belajarlah secara independen.

PENDIDIKAN BERORIENTASI DUNIA KERJA — 59



@

)

hwa belajar Anda akan lebih bermakna

Kembangkan pemikiran ba i

dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan men
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

Laksanakan kegiatan belajar sesuai dengan konten yang ada di industri.

. : ald
Ada beberapa strategi atau raktik pembelajaran yang dapat ditemp

: -2 N
anda dapat melakukan kegiatan observasi, partisipasi,

75 erience learning, situated

pembelajaran berbasis pe ngalaman ylaitu eksp

learning, learning by doing & modeling. t

ifat ingin tahu siswa dengan banya

Kembangkan sifat ingin ta ‘ ' 4

mengenai berbagai teknik kerja atau teknologi baru yang anda ]ljlmp:

Konsultasikan apa hambatan-hambatan yang saudara temui pada
dosen pembimbing arau supervisor .

k bertanya,

k. Lakukan kegiatan inqguiry untuk semua topik.

Teknikk Observasi dan Partisipasi

Supaya kegiatan pembe

lajaran anda di industri berhasil, ada beberapa aspek

P
yang harus diperhatikan dalam proses observasi ini yaitt

a.
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faatan .
?spe:mljfiﬂ:: pelajari bagaimana konteks (lingkungan
serta benda-benda yang 2da di dalamnya. .
«  Amati apakah kegiatan yang dilakukan oleh model a
hubungannya dengan sesuatu yang anda butuhkan.

) sekitar

+  Bayangkan seolah-olah mengalami sendiri apa yang dialami oleh:

model rersebut.

«  Kerahuilah siapa yang anda amari dan apa yang fiila,kukan;ya,i.
pahami alasannya kenapa model melakukan kegiatan tersebuts

(pekerja, supervisor, manajer). "

«  Amati perilaku yang dapat ditangkap oleh pa'n'ca' 1n. rfa.

«  Abaikan tindakan-tindakan yang tidak memiliki mlI:u ma
(functional value), misalnya bercanda atau mengobrol.

Fokus pada Model yang Menarik | r

+  Beri penckanan-penckanan bagian-bagian penting dari pe
vang diamati. | | )

+  Bagilah kegiatan yang besar menjadi kegiatan-kegiatan yang ke
dalam anda mengamati.

Memperjelas keterampilan-keterampilan yang menjadi komponen
suatu perilaku (misalnya komponen-komponen apa yang harus
anda ketahui untuk menghasilkan kaldu yang baik).

Amati  keterampilan kognitif, afekrif arau psikomotor yang
baru, dengan cara memperhatikan (attention) bagaimana orang
tersebut melakukan hal-hal tersebur.

Pelajari perilaku apa yang boleh dan ridak boleh dilakukan oleh
model yang anda amati.

Pelajari apa keuntungan dari melakukan suatu kegiatan, rerutama
perbuatan yang bermanfaat.

Mintalah dengan sopan kepada model yang anda amati, supaya

anda suaru saat dapat diberi kesempatan unruk mempraktikan
atau berpartisipasi.

¢ Menyimpan dalam ingatan

Setelah perilaku diamati, Anda sebagai pengamat harus dapat
mengingat apa yang telah dilihat dalam kegjatan pengamatan tersebut,
Berilah kode atau simbul-simbul pada pada kegiatan yang dapar
ditiru dan diulang setelah pengamatan selesai, misalnya bagaimana

model melakukan persiapan kerja, proses kerja, atau saat menyajikan
makanan.

Pada tahap proses produksi peragakan apa yang bisa anda lakukan,
mintalah rtutor anda untuk mengoreksi kalau ada pekerjaan yang
kurang pas, kemudian diskusikan berbagai masalah yang menyangkut
apa yang harus dilakukan dengan turor anda di lapangan.

G. Kesimpulan

Keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan pendidikan berorientasi
kerja akan optimal apabila tidak hanya mengidentifikasi belajar sebagai cognitive
learning saja, tetapi mengidentifikasi hasil belajar yang sifarnya terapan. Jenis
pengetahuan terapan merupakan landasan kuar untuk tumbuh dan berubahnya
pribadi peserta didik, karena proses keterlibatan nya secara pribadi berdampak
langsung pada perubahan tersebut. Berdasarkan hal tersebut implikasinya belajar
harus dilakukan sendiri oleh peserta didik, sedangkan pendidik atau instrukeur

Mfatnya hanya sebagai fasilitator yang tugas pokoknya membantu menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk belajar,
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kerja, melatih

Work-based Learning dapat meningkatkan kompetensi
engaplikasikan

kemandirian peserta didik, melatih menyelesaikan masalah, m
meningkatkan rasa percaya diri, dan memotivasi peserta
empat kerja dapat melatih

ngaplikasikan pcngctahuan

ilmu pengerahuan,
didk agar terus belajar. Oleh karena itu belajar di v

peserta didik menyelesaikan masalah, bagaimana me
akademik dan pengetahuan keteknikan di rempat kerja.

Supaya pembelajaran dengan pendekatan WBL ini berhasil secara optimal,
upayakan peserta didik melakukan kegiatan WBL ini dengan banyak bertanya,
mengamati model, melakukan refleksi dan inquiry. Di samping itu pelaksanaan
WBL dengan mengoptimalkan perangkat pembelajaran yang telah disediakan
diharapkan hasil pembelajaran dapat berhasil secara optimal.
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REORIENTASI PENDIDIKAN VOKASIONAL
DI ERA 4.0

Oleh: Dr. Ir. Zaenal Arifin, M. T,
Prodi Pendidikan Teknik Otomortif, FT UNY
Email: zaenal_arifin@uny.ac.id

Lebih dari riga dasawarsa Negara Indonesia menjadi salah satu negara “riger
clubs” di kawasan asia tenggara, dengan pertumbuhan GDP mencapai 6 - 8%
dan tingkat pendapatan perkapita US$ 70 pada tahun 1969 menjadi US$
1.100 pada tahun 1997, hal tersebut menggambarkan kesuksesan yang sangat
berarti dan merupakan suatu prestasi yang cukup membanggakan, sekaligus ‘
menjadikan ancaman bagi negara-negara lain di kawasan Asia. Hingga pada
adanya tekanan pada beberapa negara asia tenggara scjak pertengahan tahun ‘

1997 menyebabkan perlambatan laju percumbuhan ekonomi pada wilayah
ini, ditambah lagi dengan beberapa masalah baik ekonomi maupun politik
menyebabkan semua negara dikawasan ini terpuruk pada gelombang krisis

shonomi.

Saat ini, Bangsa Indonesia sebagai salah satu komunitas masyarakat dunia
beruda pada masa yang amat menentukan, disatu pihak kita menghadapi sebuah

fntangan namun, juga sekaligus merupakan sebuah peluang dan kesempatan
itk maju dan tumbuh berkembang agar dapat sejajar dengan bangsa lain di
dundu, numun dipihak lain tantangan tersebut membawa konsekuensi terhadap

bestupan dan kualitas sumber daya manusia untuk bersaing dengan negara-
Sepaia lainnya di era global ini khususnya dalam Era Revolusi Industri 4.0.

\ lantangan Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0

bilustrl 4.0 sebagai fase revolusi teknologi menuntut perubahan cara dan
Sl manusia baik skala, ruang lingkup, kompleksitas, dan transformasi
S0 pengaluman hidup sebelumnya (Muhamad Yahya, 2018). Pada era revolusi
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